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ABSTRAK 

 

Salah satu tema yang menjadi perdebatan antara golongan teologi Islam, Ahl 

al-Sunnah dan Syī‘ah adalah persoalan syafā‘ah. Perbedaan tersebut lebih terlihat 

ketika tema syafā‘ah membahas mengenai daftar para pemberi syafā‘ah. Perbedaan 

tersebut terlihat ketika kelompok Syī‘ah memasukkan para Imam Syī‘ah ke dalam 

daftar pemberi syafā‘ah. Dalam khazanah keilmuan al-Qur’an dari golongan Syī‘ah 

muncul seorang ahli tafsir yang bernama Muḥammad Ḥusain al-Ṭabāṭabā’ī dengan 

kitabnya al-Mīzān fī Tasfīr al-Qur’ān yang muncul pada abad 14 H. Al-Tabā’ṭabā’ī 

hadir sebagai seorang mufassir yang terkenal di kalangan Syī‘āh maupun Ahl al-

Sunnah dengan metode penafsirannya yang banyak menuai pujian dari keduanya. Akan 

tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa dalam penafsirannya tersebut terdapat pengaruh dari 

Syī‘āh. Oleh karena itu, penafsiran al-Ṭabāṭabā’ī terhadap syafā‘ah dipandang perlu 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Syī‘ah terhadap penafsiran al-Ṭabāṭabā’ī 

terkhusus dalam tema syafā‘ah. Dengan demikian, persoalan utama yang menjadi basis 

dalam penelitian ini adalah bagaimana penafsiran al-Ṭabāṭabā’ī terhadap syafā‘ah? 

Dan bagaimana pengaruh teologi Syī‘ah dalam penafsirannya? 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan pendekatan teologis dan metode deskriptif analitis. Langkah yang 

dilakukan adalah dengan menelaah penafsiran al-Ṭabāṭabā’ī terhadap syafā‘ah dan 

keterpengaruhan teologi Syī‘āh dalam penafsiran tersebut. Kitab yang menjadi sumber 

primer penelitian ini adalah tafsirnya al-Mīzān fī Tafsīr al-Qur’ān. Penelitian ini 

diawali dengan konsep syafā‘ah menurut Syī‘ah yang kemudian dijadikan acuan.  

Penulis menemukan data bahwa al-Ṭabāṭabā’ī membahas syafā‘ah dengan 

dua bagian, yaitu bayān (tematik al-Qur’an) dan rawā’ī (riwayat). Pada bagian bayān, 

dia membahas syafā‘ah dengan ayat-ayat al-Quran. Menurutnya, syafā‘ah  adalah 

pertolongan yang menjadi perantara yang disebabkan oleh sesuatu yang berkaitan 

dengan syariat, hukum, ibadah, pahala dan dosa, serta yang berhubungan dengan 

ganjaran dan hukuman. Pada bagian rawā’ī (riwayat) dia terlihat mengutip banyak 

riwayat dari literatur Syī‘ah. Di samping itu, dia juga mengutip salah satu riwayat dari 

kalangan Ahl al-Sunnah yaitu Ṣaḥīḥ Muslim. Mengenai riwayat yang dikutip, sebagian 

besar riwayat tidak ada perbedaan dengan riwayat Ahl al-Sunnah. Paling tidak terdapat 

dua riwayat yang mengakui adanya syafā‘ah yang diberikan oleh para Imam, walaupun 

riwayat tersebut tidak secara terang-terangan mengatakan hal tersebut. Dari penafsiran 

al-Ṭabā’ṭabā’ī mengenai syafā‘ah, dalam bagian bayān, tidak ada pengaruh dari Syī‘ah 

dikarenakan dia menggunakan metode Tafsīr al-Qur’ān bi al-Qur’ān. Sedangkan 

dalam bagian riwayat, dia menunjukkan keterbukaannya terhadap golongan selain 

Syī‘ah dengan cara mengutip riwayat Ahl al-Sunnah dan dengan tidak mengutip 

riwayat yang menyatakan para Imam memberikan syafā‘ah secara terang-terangan 

sebagaimana yang dilakukan mufassir Syī‘ah lainnya seperti al-Qummī dan al-Majlisī. 

Dengan langkah tersebut penafsiran al-Ṭabāṭabā’ī tentang syafā‘ah banyak dikutip  

oleh mufassir lain baik dari Syī‘ah seperti Ja‘far Subḥānī maupun Ahl al-Sunnah seperti 

Quraish Shihab.  
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yang kedua kelompok yang mengatakan bahwa syafā‘ah itu ada pada hari 

kiamat dengan berbagai penjelasan.9 

Seperti yang telah disebutkan di atas, dalam teologi Syī‘ah sendiri 

terdapat beberapa pernyataan yang berbeda dari kelompok selain Syī‘ah. 

Pernyataan bahwa para Imam Syī‘ah dapat memberikan syafā‘ah muncul 

dari berbagai kitab tafsir maupun riwayat dari kalangan Syī‘ah sendiri. Salah 

satunya adalah ketika seorang ahli tafsir dari golongan Syī‘ah, al-Majlisī 

menafsirkan Q.S. al-Syu‘arā’ (26): 100-101 yang berbunyi : 

 وَلََ صَدِيقٍ حَمِيمٍ  فمََا لنََا مِنْ شَافعِِينَ 

Maka kami tidak mempunyai seorang pun pemberi syafaat, dan tidak 

pula mempunyai teman yang akrab. Maka sekiranya kita dapat kembali 

sekali lagi (ke dunia), niscaya kami menjadi orang-orang yang beriman.10 
 

Ayat tersebut dia tafsirkan dengan menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 

syāfi‘īn adalah para imam mereka dan ṣodīq adalah orang mukmin.11 

Dari penafsiran di atas terlihat bahwa di kalangan mufassir dari 

kelompok Syī‘ah ada yang secara terang-terangan menyatakan bahwa para Imam 

mereka dapat memberikan syafā’ah. Selain di kalangan ahli tafsir, terdapat juga 

riwayat dari kalangan Syī‘ah yang menjelaskan bahwa para ahli bait dari golongan 

mereka khususnya para Imam-Imam mereka dapat memberikan syafā‘ah, salah 

satunya sebagai berikut: 

                                                 
9 Al-Ṭabāṭabā‘ī,  al-Mīzān  fī  Tafsīr  al-Qur’ān  (Beirut:  Mu’assasah  al-A‘lāmī  li  

al- Maṭbū‘āt, 1997) Juz 1. hlm. 157. 

10 Terjemahan semua ayat al-Qur’an dalam skripsi ini memakai aplikasi quran in word 

1.3 

11 Syeikh Muhammad Bāqir, Bihār al-Anwār ( Iran : Maktabah al-Musthafā, 1883) juz 8 

hlm. 42 
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قال جعفر بن محمد الصادق عليه السلام : اذا كان يوم القيامة نشفع للمذنب من 

 شيعتنا, واما المحسنون فقد نجاهم الله

Ja‘far bin Muḥammad al-Ṣādiq ‘alaihi al-salām berkata : ketika hari 
kiamat kita (para Imam) hanya memberi syafaat kepada orang yang 
berdosa dari golongan kami, sementara orang yang berbuat baik telah 

diselamatkan oleh Allah.12 
 

Pernyataan tersebut sangatlah jarang didengar dan diterima di 

kalangan selain Syī‘ah, contohnya Ahl al-Sunnah dan Mu‘tazilah. Oleh karena 

itu, dengan munculnya al-Ṭabāṭabā’ī dari kalangan Syī‘ah sebagai seorang 

ahli tafsir, pandangan dia mengenai masalah syafā‘ah perlu diteliti. 

Terlebih al-Ṭabāṭabā’ī dikenal sebagai seorang ahli tafsir yang tafsirnya 

tidak hanya dibuat rujukan oleh kalangan Syī‘ah sendiri, bahkan dari kalangan 

di luar Syī‘ah. Bahkan al-Ṭabāṭabā’ī dinilai bahwa pada abad 20 dia dikenal 

di seluruh dunia sebagai salah seorang tokoh intelektual dan spiritual bukan 

hanya dari kalangan Syī‘ah saja,  akan tetapi dari Islam secara keseluruhan.13 

Selain itu dia juga terkenal dengan metode penafsiran yang dia gunakan 

sebagai pedoman dalam menafsirkan al-Qur’an, yaitu menafsirkan al-Qur’an 

dengan al-Qur’an dengan berpegang kepada sebuah pernyataan al-Qur’ān 

yufassiru  ba‘ḍuhū  ba‘ḍan.  Selain  metode  tersebut,  dia  juga  

                                                 

12 Syaikh Ja’far Ṣubḥānī, Mafāhīm al-Qur’ān, (Iran: Mu’assasah al-Imām al-Ṣādiq, 

tt) hlm. 332. 

13 Muhammad Ḥusain al-Ṭabāṭabā’ī, Mengungkap Rahasia al-Qur’an, (Bandung: 

Mizan, 1987), hlm. 39. 
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menggunakan riwayat-riwayat  yang  berupa  khabar,  akan  tetapi  dia  hanya  

menerima  yang berstatus Mutawaṭṭir. 

Di samping keistimewaan metode yang al-Ṭabāṭabā’ī gunakan, dia juga 

dinilai sebagai seorang ulama yang menguasai banyak cabang keilmuan. Dia 

menggabungkan perhatian dalam bidang fikih dan tafsir al-Qur’an dengan 

filsafat, teosofi, dan tasawuf.14 Ketika dilihat dari sejarah intelektualnya juga dia 

termasuk ulama yang banyak belajar tentang berbagai disiplin ilmu, terlebih 

filsafat. Bahkan banyak dari karya-karya dia termasuk dalam bidang filsafat. 

Dengan berbagai fakta tentang al-Ṭabāṭabā’i yang telah disebutkan di 

atas, langkah dia dalam menafsirkan ayat al-Quran dengan metode yang dia 

gunakan, juga dengan melihat pendekatan-pendekatan yang dia gunakan 

dalam menafsirkan al-Qur’an, pengaruh paham Syī‘ah terhadap dia ketika 

menafsirkan syafā‘ah dalam tafsirnya al-Mīzān perlu dikaji guna mengetahui 

konsistensi dia terhadap objektivitas dalam menafsirkan al-Qur’an. 

Pada akhirnya kajian syafā‘ah dalam perspektif Muḥammad Ḥusain al- 

Ṭabāṭabā‘ī dipandang perlu. Kajian ini ditujukan untuk mengetahui 

bagaimana penafsiran dia terhadap syafā‘ah dalam kitab tafsir al-Mīzān. Dan 

juga untuk apa, mengapa, dan bagaimana pengaruh ke-syī‘ah-an dia ketika 

menafsirkan persoalan syafā‘ah ini. 

B.   Rumusan Masalah 

                                                 
14 Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin al-Qur’an (Bandung: Penerbit Erlangga, 

2010) hlm. 51. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sejarah perkembangan Islam, muncul beberapa kelompok dalam 

agama Islam yang salah satu dari mereka mengatasnamakan dirinya dengan nama 

Syī‘ah. Kaum Syī‘ah juga menyatakan dirinya sebagai aliran tertua dalam Islam 

yang telah ada semenjak masa Nabi Muḥammad.1 Syī‘ah berpendapat bahwa 

Imam sesudah Nabi wafat ditentukan oleh Nabi sendiri dengan naṣ.2  

Dalam peradaban Syī‘ah, muncullah sosok Muḥammad Ḥusain al-

Ṭabāṭabā‘ī sebagai seorang mufassir yang menafsirkan al-Qur’an dengan sangat 

diwarnai ideologi ke-syī‘ah-an. Al-Ṭabāṭabā‘ī merupakan mufassir dari golongan 

Syī‘ah Imāmiyyah terkemuka abad ke-20 yang cukup terkenal dengan karya 

monumentalnya al-Mīzān fī Tafsīr al-Qur’ān.3 Menurut Alwi Syihab, dari sekian 

banyak tafsir di kalangan Syī‘ah yang sangat menonjol warna inklusifnya adalah 

                                                      

1 Jalaludin Rahmat, Islam Alternatif (Bandung:Mizan, 1991), hlm. 250. 

2 Abu Bakar Aceh, Perbandingan Madzhab Syi’ah, Rasionalisme dalam Islam 

(Semarang: Ramadhani, 1980), hlm. 7. 

3Ahmad Baidowi, Mengenal al-Ṭabāṭabā‘ī dan Kontroversi Nasikh Mansukh 

(Bandung:Penerbit Nuansa, 2005), hlm. 24 
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al-Mīzān karya Muḥammad Ḥusain  al-Ṭabāṭabā‘ī dan al-Tafsīr al-Mubīn karya 

Muḥammad Jawad Mughniyyah.4 

Menurut al-Usiy, kitab tafsir karya  Muḥammad Ḥusain al-Ṭabāṭabā‘ī ini 

dinamakan al-Mīzān kemungkinan karena diungkapkannya berbagai pikiran dan 

pendapat di dalam al-Mīzān. Kemudian berbagai pikiran dan pendapat itu diuji 

dan diseleksi, baik untuk saling menguatkan atau koreksi terhadap salah satunya. 

Setelah memaparkan berbagai pendapat tersebut, Muḥammad Ḥusain  al-

Ṭabāṭabā‘ī  memilih atau menimbang pendapat yang kuat untuk kemudian dipilih 

sebagai penafsirannya. Memang tafsir ini bukan hanya dengan dikemukakannya 

berbagai pendapat, tapi juga menggunakan berbagai literatur yang dijadikan 

rujukan sebagai bahan penafsirannya. Hal inilah yang membedakan tafsirnya 

dengan tafsir-tafsir yang ditulis oleh ulama Syī‘ah sebelumnya.5  

Ketika kita membicarakan tentang penafsiran yang berbau teologis yang 

dalam hal ini adalah Syī‘ah, terdapat beberapa tema yang menjadi menarik untuk 

dikaji. Salah satunya adalah tema yang membahas tentang syafā‘ah. Demikian 

dikatakan karena kelompok Syī‘ah mempunyai pandangan tentang syafā‘ah yang 

berbeda dengan kelompok lain seperti Ahl al-Sunnah dan Mu‘tazilah. Salah 

                                                      

4 Waryono Abdul Ghafur, Millah Ibrahim Dalam al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an 

(Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008) hlm. 16. 

5 Al-Ṭabāṭabā‘ī, al-Mīzān fī Tafsīr al-Qur’ān (Beirut: Mu’assasah al-A‘lāmī li al-

Maṭbū‘āt, 1997) Juz 1. Hlm ز. 
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satunya adalah kelompok Syī’ah meyakini para Imam Syī‘ah dapat memberikan 

syafā‘ah pada hari kiamat nanti.6 

Persoalan syafā‘ah merupakan salah satu persoalan dari prinsip (uṣūl) 

Islam.7 Al-Qur’an tidak sedikit mengungkapkan kata syafā‘ah dalam berbagai 

ayat dan lafaz tersebut dituangkan dalam konteks ayat yang berbeda-beda 

sehingga perlu dikaji lebih mendalam tentang arti syafā‘ah dari keterangan 

berbagai ayat dalam al-Qur’an.  

Syafā‘ah sering diartikan sebagai perbuatan menengahi seseorang untuk 

menyelamatkan dari hukuman, dinamakan syafā‘ah karena posisi dan kedudukan 

orang yang menengahi serta kekuatan pengaruhnya menjadi satu dengan unsur-

unsur keselamatan yang ada pada diri orang yang ditengahi. Keduanya saling 

membantu dalam menyelamatkan orang yang bersalah.8  

Secara garis besar, ayat-ayat yang menyinggung persoalan syafā‘ah 

dalam al-Qur’an dapat dibagi menjadi dua kategori. Yang pertama yaitu kelompok 

ayat yang masing-masing menganggap syafā‘ah itu tidak ada pada hari kiamat dan 

                                                      

6 Lihat Syaikh Ja’far Subḥānī, Mafāhīm al-Qur’ān, (Iran: Mu’assasah al-Imām al-Ṣādiq, 

tt ) hlm. 332. 

7 Ja’far Subhani, Tentang dibenarkannya Syafaat Dalam Islam terj. Ahsin Muhammad 

(Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), hlm. 7.  

8 Ja’far Subhani, Tawassul Tabarruk Ziarah Kubur Karamah Wali Termasuk Ajaran 

Islam; Kritik atas Faham Wahabi terj. Zahir (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), hlm. 143. 
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yang kedua kelompok yang mengatakan bahwa syafā‘ah itu ada pada hari 

kiamat dengan berbagai penjelasan.9 

Seperti yang telah disebutkan di atas, dalam teologi Syī‘ah sendiri 

terdapat beberapa pernyataan yang berbeda dari kelompok selain Syī‘ah. 

Pernyataan bahwa para Imam Syī‘ah dapat memberikan syafā‘ah muncul 

dari berbagai kitab tafsir maupun riwayat dari kalangan Syī‘ah sendiri. Salah 

satunya adalah ketika seorang ahli tafsir dari golongan Syī‘ah, al-Majlisī 

menafsirkan Q.S. al-Syu‘arā’ (26): 100-101 yang berbunyi : 

 وَلََ صَدِيقٍ حَمِيمٍ  فمََا لنََا مِنْ شَافعِِينَ 

Maka kami tidak mempunyai seorang pun pemberi syafaat, dan tidak 

pula mempunyai teman yang akrab. Maka sekiranya kita dapat kembali 

sekali lagi (ke dunia), niscaya kami menjadi orang-orang yang beriman.10 
 

Ayat tersebut dia tafsirkan dengan menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 

syāfi‘īn adalah para imam mereka dan ṣodīq adalah orang mukmin.11 

Dari penafsiran di atas terlihat bahwa di kalangan mufassir dari 

kelompok Syī‘ah ada yang secara terang-terangan menyatakan bahwa para Imam 

mereka dapat memberikan syafā’ah. Selain di kalangan ahli tafsir, terdapat juga 

riwayat dari kalangan Syī‘ah yang menjelaskan bahwa para ahli bait dari golongan 

mereka khususnya para Imam-Imam mereka dapat memberikan syafā‘ah, salah 

satunya sebagai berikut: 

                                                 
9 Al-Ṭabāṭabā‘ī,  al-Mīzān  fī  Tafsīr  al-Qur’ān  (Beirut:  Mu’assasah  al-A‘lāmī  li  

al- Maṭbū‘āt, 1997) Juz 1. hlm. 157. 

10 Terjemahan semua ayat al-Qur’an dalam skripsi ini memakai aplikasi quran in word 

1.3 

11 Syeikh Muhammad Bāqir, Bihār al-Anwār ( Iran : Maktabah al-Musthafā, 1883) juz 8 

hlm. 42 
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قال جعفر بن محمد الصادق عليه السلام : اذا كان يوم القيامة نشفع للمذنب من 

 شيعتنا, واما المحسنون فقد نجاهم الله

Ja‘far bin Muḥammad al-Ṣādiq ‘alaihi al-salām berkata : ketika hari 
kiamat kita (para Imam) hanya memberi syafaat kepada orang yang 
berdosa dari golongan kami, sementara orang yang berbuat baik telah 

diselamatkan oleh Allah.12 
 

Pernyataan tersebut sangatlah jarang didengar dan diterima di 

kalangan selain Syī‘ah, contohnya Ahl al-Sunnah dan Mu‘tazilah. Oleh karena 

itu, dengan munculnya al-Ṭabāṭabā’ī dari kalangan Syī‘ah sebagai seorang 

ahli tafsir, pandangan dia mengenai masalah syafā‘ah perlu diteliti. 

Terlebih al-Ṭabāṭabā’ī dikenal sebagai seorang ahli tafsir yang tafsirnya 

tidak hanya dibuat rujukan oleh kalangan Syī‘ah sendiri, bahkan dari kalangan 

di luar Syī‘ah. Bahkan al-Ṭabāṭabā’ī dinilai bahwa pada abad 20 dia dikenal 

di seluruh dunia sebagai salah seorang tokoh intelektual dan spiritual bukan 

hanya dari kalangan Syī‘ah saja,  akan tetapi dari Islam secara keseluruhan.13 

Selain itu dia juga terkenal dengan metode penafsiran yang dia gunakan 

sebagai pedoman dalam menafsirkan al-Qur’an, yaitu menafsirkan al-Qur’an 

dengan al-Qur’an dengan berpegang kepada sebuah pernyataan al-Qur’ān 

yufassiru  ba‘ḍuhū  ba‘ḍan.  Selain  metode  tersebut,  dia  juga  

                                                 

12 Syaikh Ja’far Ṣubḥānī, Mafāhīm al-Qur’ān, (Iran: Mu’assasah al-Imām al-Ṣādiq, 

tt) hlm. 332. 

13 Muhammad Ḥusain al-Ṭabāṭabā’ī, Mengungkap Rahasia al-Qur’an, (Bandung: 

Mizan, 1987), hlm. 39. 
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menggunakan riwayat-riwayat  yang  berupa  khabar,  akan  tetapi  dia  hanya  

menerima  yang berstatus Mutawaṭṭir. 

Di samping keistimewaan metode yang al-Ṭabāṭabā’ī gunakan, dia juga 

dinilai sebagai seorang ulama yang menguasai banyak cabang keilmuan. Dia 

menggabungkan perhatian dalam bidang fikih dan tafsir al-Qur’an dengan 

filsafat, teosofi, dan tasawuf.14 Ketika dilihat dari sejarah intelektualnya juga dia 

termasuk ulama yang banyak belajar tentang berbagai disiplin ilmu, terlebih 

filsafat. Bahkan banyak dari karya-karya dia termasuk dalam bidang filsafat. 

Dengan berbagai fakta tentang al-Ṭabāṭabā’i yang telah disebutkan di 

atas, langkah dia dalam menafsirkan ayat al-Quran dengan metode yang dia 

gunakan, juga dengan melihat pendekatan-pendekatan yang dia gunakan 

dalam menafsirkan al-Qur’an, pengaruh paham Syī‘ah terhadap dia ketika 

menafsirkan syafā‘ah dalam tafsirnya al-Mīzān perlu dikaji guna mengetahui 

konsistensi dia terhadap objektivitas dalam menafsirkan al-Qur’an. 

Pada akhirnya kajian syafā‘ah dalam perspektif Muḥammad Ḥusain al- 

Ṭabāṭabā‘ī dipandang perlu. Kajian ini ditujukan untuk mengetahui 

bagaimana penafsiran dia terhadap syafā‘ah dalam kitab tafsir al-Mīzān. Dan 

juga untuk apa, mengapa, dan bagaimana pengaruh ke-syī‘ah-an dia ketika 

menafsirkan persoalan syafā‘ah ini. 

B.   Rumusan Masalah 

                                                 
14 Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin al-Qur’an (Bandung: Penerbit Erlangga, 

2010) hlm. 51. 
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Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan pokok masalah yang ingin 

dijawab dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Muḥammad Ḥusain  al-Ṭabaṭabā‘ī terhadap ayat-ayat 

tentang syafā‘ah dalam  al-Mīzān fī Tafsīr al-Qur’ān? 

2. Bagaimana pengaruh teologi Syī’ah terhadap penafsiran al-Ṭabaṭabā‘ī tentang 

syafā‘ah dalam tafsirnya al-Mīzān fī Tafsīr al-Qur’ān? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara komprehensif tentang 

penafsiran Muḥammad Ḥusain  al-Ṭabaṭabā‘ī mengenai syafā‘ah dan pengaruh 

teologi Syī’ah terhadapnya.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pemikiran dalam khazanah keilmuan Islam dan menambah cakrawala 

pengetahuan yang berkaitan dengan kajian-kajian al-Qur’an serta memberikan 

tambahan informasi terkait syafā‘ah dalam tafsir al-Mīzān. 

D. Telaah Pustaka 

Pembahasan mengenai syafā‘ah sepertinya menjadi satu diskursus yang 

menarik yang banyak diperbincangkan di kalangan intelektual muslim. Hal ini 

terbukti dengan begitu banyaknya literatur Islam yang memperbincangkan 

persoalan syafā‘ah ini. Di antara literatur yang mengupas persoalan syafā‘ah ini 

adalah Nashir bin Abdurrahman al-Juda’i yang berjudul Meraih Syafa’at Nabi 

saw. Dalam buku ini dijelaskan mengenai jenis-jenis syafā‘ah dan syarat-syarat 

untuk meraihnya. Dalam buku ini juga diungkapkan secara umum dan ringkas 
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tentang  syafā‘ah menurut berbagai golongan di antaranya adalah Mu’tazilah, 

Khawarij dan Ahlu Sunnah wal Jama’ah. Di dalamnya tidak dibahas syafā‘ah 

menurut Syī‘ah. 

Kemudian buku dengan judul Studi Kritis Faham Wahabi, Tauhid dan 

Syirik yang ditulis  Syaikh Ja’far Subhani. Akan tetapi hanya membahas secara 

singkat mengenai syafā‘ah  dalam pandangan Wahabi tidak dalam pandangan  

Syī‘ah. 

Sementara itu untuk literatur lainnya, penulis menemukan beberapa 

skripsi yang juga membahas persoalan syafā‘ah. Di antaranya adalah skripsi Binti 

Latifah dengan judul Syafā‘ah  Menurut Fakhr al-Dīn al-Rāzī dalam Tafsīr 

Mafātīh al-Ghaib (2003). Dalam skripsi ini diuraikan penafsiran al-Rāzī tentang 

syafā‘ah dalam al-Qur’an dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi  

penafsiran al-Rāzī terhadap ayat-ayat tersebut. 

Skripsi lainnya adalah skripsi Priyanti Handayani dengan judul 

Penafsiran Syafā‘ah  Menurut al-Zamakhsyarī dalam Tafsīr al-Kasysyāf (2008). 

Skripsi ini membahas mengenai penafsiran al-Zamakhsyarī terhadap ayat-ayat 

mengenai syafā‘ah  dan karakteristik penafsiran syafā‘ah  dalam tafsir al-

Kasysyāf. Selain itu skripsi ini juga membahas tentang siapa saja yang berhak 

memberi dan menerima syafā‘ah. 

Kemudian skripsi Ahmad Wajiz Zamany dengan judul Syafā‘ah dalam 

al-Qur’an; Studi Terhadap Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-

Misbah (2011). Skripsi ini membahas mengenai penafsiran M. Quraish Shihab 
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terhadap kata syafā‘ah dalam al-Qur’an. Skripsi ini juga membahas bentuk, 

karakteristik dan metode yang digunakan M. Quraish Shihab dalam melakukan 

penafsirannya. 

Sedangkan kajian mengenai al-Ṭabāṭabā‘ī dan tafsir al-Mīzān di 

antaranya adalah karya ‘Ali al-Usiy, al-Ṭabāṭabā‘ī wa Manhajuhu fī Tafsīr al-

Mīzān. Sebagaimana judulnya, buku ini memfokuskan kajian pada diri penulis al-

Mīzān dan sisi metodologis penafsirannya ditambah satu bab mengulas pandangan 

Muḥammad Ḥusain  al-Ṭabāṭabā‘ī mengenai teologi Imāmiyah. Buku ini 

merupakan karya pengantar yang relatif lengkap, yang dapat menuntun pembaca 

al-Mīzān sebelum memasuki karya besar tersebut. 

Karya serupa, meski tak sama disusun oleh abu al-Qasim Razzaqi yang 

menulis An Introduction to The al-Mizan. Dalam tulisannya Qasim menjelaskan 

ciri-ciri utama al-Mīzān dan menguraikan secara singkat isi masing-masing 

volume al-Mīzān. Ahmad Baidowi juga menulis “Mengenal al-Ṭabāṭabā‘ī dan 

Kontroversi Nasikh Mansukh”. Dalam bukunya tersebut  dia memfokuskan kajian 

tafsir al-Mīzān pada satu sisi saja, yaitu mengurai pandangan al-Ṭabāṭabā‘ī 

mengenai Nasikh Mansukh. Dia menyatakan bahwa Nasikh dan Mansukh 

Muḥammad Ḥusain  al-Ṭabāṭabā‘ī memiliki perbedaan dengan teori-teori ulama 

lainnya. 

Selaras dengan Ahmad Baidowi, Waryono Abdul Ghafur menulis Millah 

Ibrāhām dalam al-Mīzān fī Tafsīr al-Qur’ān”. Dalam bukunya Waryono 

memfokuskan pada tema millah Ibrāhīm. Millah Ibrāhīm sebagaimana dikutip 
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dari tafsir al-Mīzān adalah way of life ilahi yang diperuntukkan bagi manusia yang 

diundangkan atau disediakan oleh Tuhan untuk manusia, dengan prinsip dasar 

akidah tauhid dan penyerahan atau kepatuhan total kepada Allah dalam dan 

dengan menjalankan syariat-Nya. 

Karya-karya di atas belum menyinggung secara komprehensif tema 

syafā‘ah perspektif Muḥammad Ḥusain  al-Ṭabāṭabā‘ī dalam al-Mīzān fī Tafsīr al-

Qur’ān. Oleh karenanya, penelitian ini berupaya untuk membahas masalah di atas 

secara lebih sistematis, analitis dan mendalam guna mengetahui pengaruh teologi 

Syī’ah terhadapnya. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian dan sifat penelitian 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library 

research) yakni penelitian yang berusaha mendapatkan dan mengolah data-data 

kepustakaan untuk mendapatkan jawaban dari masalah pokok  yang diajukan, 

oleh karena itu langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengumpulkan 

data yang berkaitan dengan tema yang akan dibahas melalui kitab al-Mīzān. 

Kemudian melalui buku, artikel, jurnal dan lainnya. Penelitian ini akan 

menggunakan metode deskriptif analitis yang bersifat kualitatif yaitu sebuah 

bentuk penelitian yang meliputi proses pengumpulan dan penyusunan data, 

kemudian data-data yang sudah terkumpul dan tersusun tersebut dianalisis 

sehingga diperoleh pengertian yang jelas serta berusaha menjelaskan atau 

mendeskripsikan penafsiran tentang makna syafā‘ah  dalam tafsir al-Mīzān, 
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kemudian menganalisisnya dengan cara menguraikannya pengaruh teologi 

Syī’ah terhadapnya, tanpa menggunakan statistika maupun matematis.   

2. Teknik pengumpulan data 

 Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder, adapun sumber utama sebagai data primernya adalah kitab al-Mīzān 

fī Tafsīr al-Qur’ān, dan sumber pendukung sebagai data sekundernya adalah 

yang memberikan informasi tambahan seperti buku, jurnal, makalah, 

skripsi/tesis/disertasi, atau karya-karya ilmiah lainnya yang berhubungan 

dengan tema di atas, baik yang bersumber dari Muḥammad Ḥusain  al-

Ṭabāṭabā‘ī sendiri maupun komentar dari tokoh-tokoh yang lain. 

Sedangkan pengumpulan data dalam penelitian ini mengumpulkan 

metode dokumentasi yaitu pengambilan data-data dari bahan-bahan tertulis 

(sumber primer dan sekunder). Dokumentasi dimulai dengan mengumpulkan 

informasi seputar kitab al-Mīzān yang meliputi biografi pengarang kitab, latar 

belakang penulisan dan metode serta corak penafsirannya, kemudian mencari 

informasi tentang makna syafā‘ah  baik secara etimologi maupun terminologi  

hal-hal yang berkaitan dengan syafā‘ah. 

3. Analisis data 

 Metode penelitian ini adalah deskriptif  analitis yang digunakan untuk 

menganalisis data yang telah dideskripsikan dengan cara membangun tipologi. 

Setelah mendapatkan data yang dicari, pengolahan data atau analisis data 

dimulai dari memaparkan bagaimana ayat-ayat syafā‘ah  tersebut ditafsirkan 
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oleh Muḥammad Ḥusain  al-Ṭabāṭabā‘ī dalam tafsir al-Mīzān. Kemudian 

menganalisis pengaruh teologi Syī’ah dalam Tafsir al-Mīzān. Kemudian 

mendapatkan kesimpulan dari analisis tersebut. 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar tidak memperluas pembahasan dalam penelitian ini, maka 

diperlukan sistematika pembahasan. Bagian-bagian kajian dalam penelitian ini 

dikelompokkan menjadi lima bab. 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang memaparkan latar 

belakang masalah yang menyebabkan penelitian tentang penafsiran Muḥammad 

Ḥusain  al-Ṭabāṭabā‘ī tentang syafā‘ah menjadi penting, rumusan penelitian yang 

menjadi sasaran penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, 

telaah pustaka dan sistematika pembahasan. Bab pendahuluan ini memang 

sepantasnya diletakkan pada bab pertama karena pendahuluan ini berisikan segala 

hal yang menjadi acuan berpikir pada bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua, berisikan tentang pembahasan mengenai syafā‘ah  secara 

umum, baik secara etimologi maupun secara terminologi, dan memaparkan ayat-

ayat yang berkaitan dengan syafā‘ah dalam al-Quran, serta menguraikan pendapat 

beberapa mazhab tentang syafā‘ah, dalam hal ini yang dijelaskan adalah pendapat 

dari golongan Ahl al-Sunnah, Mu‘tazilah dan Syī‘ah. Definisi mengenai syafā‘ah 

diletakkan pada bab kedua dikarenakan syafā‘ah  merupakan tema pokok 

permasalahan yang akan dibahas. Oleh karena itu sebelum membahas penafsiran 

mengenai syafā‘ah, perlulah dijelaskan mengenai definisi dari syafā‘ah itu sendiri 
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serta ayat mana saja yang menjelaskan tema tersebut. Serta pandangan beberapa 

mazhab diperlukan untuk mengukur kecenderungan dia terhadap sebuah mazhab 

dalam tema syafā‘ah. 

Bab ketiga, berisikan tentang riwayat hidup Muḥammad Ḥusain  al-

Ṭabāṭabā‘ī dengan latar belakang kehidupan sosial agama dan keluarganya, 

kemudian karier intelektualnya beserta karya-karya akademiknya dan juga 

informasi seputar kitab Tafsir al-Mīzān fī Tafsīr al-Qur’ān yang meliputi latar 

belakang penyusunan, metode, corak, sistematika, dan karakteristik kitab yang 

digunakan dalam penyusunan kitab tafsir al-Mīzān. Alasan pembahasan seputar 

kitab tafsir al-Mīzān dan biografi Muḥammad Ḥusain  al-Ṭabāṭabā‘ī diletakkan 

pada bab ke tiga karena sebelum kita mengetahui penafsiran Muḥammad Ḥusain  

al-Ṭabāṭabā‘ī tentang syafā‘ah, maka perlulah kita ketahui terlebih dahulu 

informasi seputar kitab tafsir al-Mīzān dan biografi seorang Muḥammad Ḥusain  

al-Ṭabāṭabā‘ī agar penulis mempunyai pandangan dalam menyajikan penafsiran 

tersebut. Karena hasil penafsiran mau tidak mau harus dilihat juga dari metode 

pendekatan dan latar belakang dalam menafsirkan sebuah tema. 

Bab keempat, berisikan tentang penafsiran Muḥammad Ḥusain  al-

Ṭabāṭabā‘ī dalam kitab tafsir al-Mīzān, di mana dalam penafsirannya al-

Ṭabāṭabā‘ī berbagai persoalan tentang syafā‘ah akan dicantumkan. Selanjutnya 

akan diuraikan mengenai pengaruh teologi Syī’ah terhadapnya dan analisis 

terhadap pengaruh tersebut. Bab ini menggiring pembaca untuk mengerucutkan 

pembahasan hanya kepada syafā‘ah prespektif Muḥammad Ḥusain  al-Ṭabāṭabā‘ī 
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dalam kitab tafsir al-Mīzān. Yang kemudian menuju ranah analisa dari data-data 

yang telah terkumpul. 

Dan bab kelima, seluruh pembahasan disimpulkan sesuai dengan 

rumusan masalah yang sebelumnya ditentukan dan dilanjutkan dengan saran-saran 

mengenai pembahasan ini. Kesimpulan dan saran-saran memang sewajarnya 

diletakkan pada bab terakhir. Ini dikarenakan setelah seluruh data sudah dianalisa 

dan ditemukan jawaban, maka pada bab ini penelitian ini akan disimpulkan 

dengan cara menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan dan memberikan 

saran untuk penelitian lanjutan dari pengembangan tema ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Penafsiran syafā‘ah menurut al-Ṭabāṭabā’ī 

a. Definisi syafā‘ah 

Menurut al-Ṭabāṭabā’ī, syafā‘ah terdapat dua jenis, yaitu syafā‘ah 

takwīniyyah (duniawi) dan syafā‘ah tasyrī‘iyyah (ukhrawi). Syafā‘ah 

takwīniyyah adalah segala perantara sebab akibat alami yang bersifat duniawi 

seperti lapar dan makan. Adapun syafā‘ah tasyrī‘iyyah adalah syafā‘ah yang 

bersifat ukhrawi. Pertolongan yang menjadi perantara yang disebabkan oleh 

sesuatu yang berkaitan dengan syariat, hukum, ibadah dan yang berkaitan dengan 

pahala dan dosa, serta yang berhubungan dengan ganjaran dan hukuman. Dengan 

kata lain yaitu segala perantara antara tuhan dan makhluk dalam pahala dan 

hukuman.  

b. Kelompok ayat syafā‘ah 

Dari ketiga kelompok ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang 

perdebatan syafā‘ah di dalam al-Qur’an, dia memberi kesimpulan bahwa ayat-

ayat yang menolak adanya syafā‘ah sesungguhnya bermakna menolak adanya 

kebebasan dari selain Allah dalam memberikan syafā‘ah. Dan dalam hakikatnya 

syafā‘ah hanya milik Allah semata akan tetapi dapat diberikan kepada orang 

yang mendapat izin dan rida dari Allah.  
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c. Penerima syafā‘ah 

Pada akhir pembahasan mengenai para penerima syafā‘ah, al-

Ṭabāṭabā’ī memberikan kesimpulan bahwa secara keseluruhan, yang berhak 

menerima syafā‘ah adalah orang-orang yang melakukan dosa besar dari 

golongan orang yang mempunyai agama yang benar di sisi Allah, yang 

agamanya diridai oleh Allah. 

d. Pemberi syafā‘ah 

Syafā‘ah hanya milik Allah semata, sehingga semua yang akan 

disebutkan dapat memberikan syafā’ah atas izin dan rida Allah. 

1. Sebelum hari kiamat 

Ada delapan (8) yaitu; taubat, iman, amal saleh, al-Qur’an, segala 

yang berhubungan dengan amal saleh, doa Nabi, doa Malaikat, doa orang 

mukmin. 

2. Setelah hari kiamat 

Pemberi syafā‘ah setelah hari kiamat menurut al-Ṭabāṭabā’ī ada 

empat (4) yaitu; Nabi, Malaikat, Syuhadā’, dan Orang mukmin.  

e. Implikasi syafā‘ah 

Pembahasan ini dibagi menjadi tiga bagian; Pertama, yang dapat 

menghapus segala dosa yaitu syafā‘ah iman. Kedua, menghapus sebagian dosa 

yaitu syafā‘ah amal saleh. Ketiga, yang dapat mencabut hukuman yaitu syafā‘ah 

Nabi, Malaikat, Syuhadā’ dan orang mukmin. 

f. Waktu pemberian 
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Syafā‘ah itu terjadi setelah hari penetapan seseorang masuk ke dalam 

surga atau neraka. Syafā‘ah terjadi pada peristiwa terakhir dari beberapa 

peristiwa hari kiamat, yaitu dengan cara memberikan ampunan yang dapat 

mencegahnya dari masuk neraka, atau mengeluarkan orang yang ada di dalam 

neraka dengan luasnya rahmat dan kemuliaan Allah. 

2. Riwayat-riwayat tentang syafā‘ah  

a. Sumber riwayat 

Al-Ṭabāṭabā’ī mengambil dari tujuh sumber. Enam sumber dari literatur Syī‘ah 

yaitu Amālī al-Ṣadūq, Tafsīr al-‘Ayyāsyī, Tafsīr al-Qummī, Tafsīr al-Furāt, Al-

Khiṣāl, Al-Kāfī, dan satu sumber dari literatur Ahl al-Sunnah yaitu Ṣaḥīḥ Muslim. 

b. Redaksi riwayat  

Dari semua riwayat yang al-Ṭabāṭabā’ī ambil, dia menjelaskan banyak informasi 

mengenai syafā‘ah seperti proses pemberian syafā‘ah, penerima syafā‘ah, dan 

juga para pemberi syafā‘ah. 

3. Analisis: Pengaruh Syī‘ah  

Perbedaan yang sangat menonjol pada pembahasan tentang syafā‘ah antara 

Syī’ah dan Ahl al-Sunnah terletak pada pembahasan para pemberi syafā‘ah yang 

mana kelompok Syī‘ah memasukkan para Imam Syī‘ah dalam daftar pemberi 

syafā‘ah. Oleh karena itu dalam pembahasan pengaruh Syī‘ah ini, pembahasan 

mengenai syafā‘ah  dari para Imam menjadi ukuran pengaruh al-Ṭabāṭabā’ī 

terhadap Syī‘ah.  

a. Letak pengaruh 
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1. Pada bagian bayān dia tidak terpengaruh karena dia memakai metode tafsīr 

al-Qur’ān bi al-Qur’ān. 

2. Pada bagian riwayat 

- Dari beberapa sumber yang dia cantumkan dia banyak mencantumkan 

literatur Syi’ah, dan ini terjadi dikarenakan dia sendiri orang Syī‘ah. 

- Mengenai isi redaksi dari riwayat yang dia cantumkan, dia sedikit 

terpengaruh oleh Syī‘ah, yakni dengan mengakui adanya syafā‘ah dari para 

Imam. Akan tetapi dia tidak secara terang-terangan seperti yang dilakukan 

oleh mufassir Syī‘ah lainnya seperti al-Majlīṣī dan al-Qummī. 

b. Komentar pengaruh 

1. Pada bagian bayān dia konsisten dengan metode tafsīr al-Qur’ān bi al-Qur’ān 

sehingga tidak terpengaruh oleh Syī‘ah. 

2. Pembahasan riwayat secara tersendiri juga menjadi ciri khas dia yang jarang 

dilakukan oleh mufassir lainnya. Walaupun dalam pengambilan riwayat dia 

kebanyakan mengambil riwayat dari literatur Syī‘ah, akan tetapi dia juga 

mengambil riwayat dari selain syī’ah. Dia dalam hal ini mengungkapkan 

keterbukaannya dengan kelompok lain di luar Syī‘ah dengan membuktikan 

dengan mengutip dari Imam Muslim. 

3. Langkah tersebut dia lakukan karena dia terbuka dan tidak fanatik dengan 

Syī‘ah. Pengutipan pemberian syafā‘ah dari riwayat Syī’ah yang dia lakukan 

tidak secara terang-terangan seperti yang dilakukan oleh mufassir Syī‘ah 

lainnya seperti al-Majlīṣī dan al-Qummī. Hal tersebut juga dimungkinkan 
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karena dia hidup pada masa di mana antara mazhab teologi tidak saling 

menjatuhkan. Oleh karena itu dalam penyampaiannya juga dia sedikit 

menyembunyikan ke-syī‘āh-annya walaupun masih terlihat.  

4. Dengan keterbukaan pendapat dia dengan kelompok selain Syī‘ah menjadikan 

penafsiran dia mempunyai pengaruh terhadap mufassir lainnya. Pengaruh ini 

dapat disebabkan karena al-Ṭabāṭabā’ī telah memberikan penafsiran tentang 

syafā‘ah secara luas dan menyeluruh, sehingga penafsirannya tersebut banyak 

dijadikan rujukan oleh mufassir berikutnya baik dari kalangan Syī‘ah maupun 

Ahl al-Sunnah.  

 

B. Saran 

Penulis dengan penuh kesadaran mengakui bahwa tulisan ini masih jauh dari 

kesempurnaan, karena masih banyak memiliki kekurangan dan kelemahan. 

Kekurangan ini bisa disebabkan pembacaan penulis yang masih sedikit dalam literatur 

Islam apalagi dalam ranah penafsiran al-Qur’an. Kekurangan lainnya bisa juga timbul 

karena penulis belum mampu mengaplikasikan teori penafsiran ini secara menyeluruh 

sehingga  masih banyak persoalan yang belum semuanya diungkap. 

Untuk mengurangi kekurangan dan kelemahan dalam penelitian lainnya, 

maka sangat dianjurkan bagi para akademisi untuk melakukan pendalaman teori dan 

pemilihan pendekatan yang tepat dalam mengkaji al-Qur’an, baik dalam cangkupan 

tematik maupun lainnya. Penulis menilai langkah penafsiran yang dilakukan al-

Ṭabāṭabā’ī memberikan peluang besar bagi para akademisi untuk mengkaji al-Qur’an. 
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Salah satu kajian yang menurut penulis perlu dikaji lebih dalam adalah kajian 

tentang penafsiran al-Ṭabāṭabā’ī terhadap syafā‘ah melalui pendekatan filsafat, yang 

mana dia terkenal juga sebagai ahli filsafat. Selebihnya, penelitian-penelitian lain 

terhadap penafsiran al-Ṭabāṭabā’ī dapat menambah cakrawala keilmuan tafsir al-

Qur’an. Wallahu A‘lam. 
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